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RINGKASAN 

Khalifatul Azizah, Januari 2026. IMPLIKASI HUKUM PENGHAPUSAN 

PENGAKUAN DOKUMEN TANAH TRADISIONAL SEBAGAI ALAT 

BUKTI HAK LAMA. Skripsi, Program Sarjana Program Studi Hukum Fakultas 

Hukum Universitas Lambung Mangkurat, 52 halaman. Pembimbing Rahmat 

Budiman, S.H., LL.M. 

 

Persoalan mengenai status hukum dokumen tanah tradisional di Indonesia 

merupakan diskursus yang kompleks karena melibatkan persinggungan antara fakta 

sosiologis masyarakat dengan norma yuridis yang terus berevolusi. Kehadiran 

Peraturan Pemerintah No. 18 Tahun 2021 tentang Hak Pengelolaan, Hak Atas 

Tanah, Satuan Rumah Susun, dan Pendaftaran Tanah membawa perubahan radikal 

terhadap eksistensi dokumen lama seperti Girik, Letter C, dan Segel. Kebijakan 

digitalisasi administrasi pertanahan nasional memposisikan dokumen-dokumen 

tersebut dalam masa transisi yang dibatasi oleh limitasi waktu. Ketidakjelasan nasib 

hak atas tanah masyarakat pasca berakhirnya tenggat waktu pengakuan dokumen 

tersebut memicu kekhawatiran akan hilangnya kepastian hukum dan perlindungan 

terhadap hak-hak lama yang telah dijamin oleh Undang-Undang Pokok Agraria 

(UUPA). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui status hukum dokumen tanah tradisional 

sebagai alat bukti hak lama pasca berlakunya Peraturan Pemerintah No. 18 Tahun 

2021 dan untuk menganalisis bentuk perlindungan hukum yang diberikan negara 

terhadap masyarakat pemegang dokumen tanah tradisional untuk menjamin 

kepastian hukum dan keadilan substantif. 

Penelitian ini merupakan penelitian hukum normatif, yaitu penelitian yang 

memperoleh bahan hukum dengan cara mengumpulkan dan menganalisis bahan-

bahan hukum yang berhubungan dengan pendaftaran tanah, status yuridis alat bukti 

hak lama, serta sinkronisasi peraturan perundang-undangan di bidang agraria. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 

1. Status hukum dokumen tanah tradisional pasca berlakunya Peraturan 

Pemerintah No. 18 Tahun 2021 mengalami degradasi yuridis. Dokumen 

yang semula diakui sebagai alat bukti hak lama kini diturunkan derajatnya 

menjadi sekadar "petunjuk" pendaftaran tanah dengan limitasi waktu 

pengakuan selama 5 tahun (hingga 2026). Perubahan ini menciptakan 

kekaburan yuridis (vague of norm) karena tidak adanya kejelasan sanksi 

atau akibat hukum terhadap hak milik masyarakat jika dokumen tersebut 

tidak segera dikonversi menjadi sertipikat. 

2. Perlindungan hukum terhadap masyarakat pemegang dokumen tradisional 

harus dilakukan melalui dua pendekatan. Secara preventif, negara wajib 

melakukan akselerasi validasi dan digitalisasi arsip desa secara masal 

sebelum tenggat waktu berakhir guna meringankan beban pembuktian 
masyarakat. Secara represif, lembaga peradilan (Hakim) harus 

mengedepankan keadilan substantif dengan tetap mengakui penguasaan 

fisik secara nyata sebagai basis perlindungan hak, meskipun dokumen 

administratif telah dianggap kedaluwarsa oleh peraturan pelaksana. 
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3. Upaya pemerintah dalam melakukan modernisasi administrasi melalui 

digitalisasi tidak seharusnya mengabaikan perlindungan terhadap hak-hak 

lama masyarakat. Diperlukan adanya kebijakan transisi yang lebih 

akomodatif bagi masyarakat pemegang dokumen tradisional, di mana 

negara tidak hanya memberikan batas waktu pendaftaran, tetapi juga 

menjamin validitas dokumen lama tetap diakui sebagai dasar lama 

kepemilikan. Hal ini penting untuk mencegah hilangnya hak atas tanah 

masyarakat akibat keterbatasan administratif dan memastikan proses 

digitalisasi pertanahan berjalan secara inklusif serta berkeadilan. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini mengkaji degradasi yuridis dokumen tanah tradisional sebagai 

dampak dari pemberlakuan Pasal 96 Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2021. 

Masalah utama terletak pada transformasi fungsi dokumen dari alat bukti hak lama 

menjadi sekadar "petunjuk" dengan limitasi waktu pengakuan hanya selama lima 

tahun hingga tahun 2026. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis status 

transisional dokumen tersebut serta terumuskan bentuk perlindungan hukum bagi 

masyarakat guna mencegah ketidakpastian hukum pasca berakhirnya tenggat waktu 

administratif. Metode yang digunakan adalah penelitian hukum normatif dengan 

pendekatan perundang-undangan dan konseptual melalui analisis teks secara 

sistematis. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa status hukum dokumen tradisional saat ini 

berada dalam kondisi kekaburan yuridis. Negara menetapkan masa kedaluwarsa 

dokumen secara administratif tanpa memberikan kejelasan mengenai status hak 

milik masyarakat pasca tahun 2026. Oleh karena itu, bentuk perlindungan hukum 

masyarakat dilakukan melalui pendekatan preventif dan represif. Secara preventif, 

negara wajib melakukan pendataan dan pengesahan surat-surat lama di desa secara 

masal dan gratis sebelum masa berlakunya habis, serta melakukan pemutihan 

massal pasca 2026 bagi masyarakat yang masih berpegangan pada dokumen 

tradisional sebagai satu-satunya bukti kepemilikan. Hal ini sejalan dengan mandat 

Pasal 19 ayat (4) Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1960 tentang Peraturan Dasar 

Pokok-Pokok Agraria yang mengamanatkan pembebasan biaya pendaftaran tanah 

bagi rakyat yang tidak mampu.  Secara represif, jika terjadi sengketa di kemudian 

hari, hakim harus lebih membela warga yang benar-benar menguasai tanahnya 

secara fisik, meskipun surat lama mereka dianggap sudah kedaluwarsa oleh aturan 

pemerintah. Digitalisasi tanah harusnya bertujuan mempermudah rakyat, bukan 

menjadi alat untuk merampas hak-hak lama yang sudah ada sejak dulu. 

 

Kata Kunci: Implikasi Hukum, Penghapusan, Dokumen Tanah Tradisional, Status 

Hukum, Perlindungan Hukum 
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